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 BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama samawi yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk didakwahkan, diserukan, disampaikan atau diajarkan kepada seluruh umat manusia dimuka bumi. Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul Allah yang terakhir diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan risalah Islam kepada sekalian manusia dimuka bumi, agar dapat menjadi pedoman, pembimbing, penunjuk arah jalan kehidupan yang benar dan lurus. Agama Islam di turunkan dan di ridhai Allah SWT bertujuan untuk mewujudkan keselamatan dan kesejahteraan hidup manusia, baik hidup di dunia maupun di akhirat nanti.

Bila dihubungkan dengan perkembangan pada zaman sekarang ini dimana agama Islam telah menyebar diseluruh penjuru dunia bahkan dipelosok dunia, hal ini bukan berjalan dan tersebar begitu saja, melainkan adanya usaha serta perjuangan dari para ulama penerus perjuangan para nabi. 

Dalam rangka untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana ditegaskan diatas, maka manusia harus memiliki berbagai pengetahuan. Pengetahuan atau ilmu yang utama harus dipelajari oleh umat Islam mencakup adalah ilmu agama Islam itu sendiri. Yang secara garis  besar ada tiga bidang pokok. Ketiga bidang pokok ajaran yang dimaksud adalah “ akidah, syari’ah dan akhlak”.
 Ketiga pokok ajaran agama tersebut merupakan hal yang penting dan dilaksanakan oleh setiap umat Islam. Bidang akidah membahas tentang keimanan kepada Allah, Malaikat, kitab, Rasul dan lain sebagainya, sedangkan syari’ah mencakup masalah hukum perintah dan larangan, peraturan-peraturan cara beribadah, bermu’amalah, cara hidup bernegara, menikah dan sebagainya. Kemudian bidang akhlak membahas masalah perbuatan baik dan buruk manusia, dan baik terhadap Tuhan, Rasul-Nya, maupun terhadap diri sendiri serta terhadap lingkungannya.

Untuk mengetahui dan memahami ketiga bidang pokok  ajaran agama Islam diatas maka, diperlukan kesungguhan untuk mempelajarinya melalui berbagai kesempatan dan tempat. Seperti melalui lembaga pendidikan formal maupun non formal. Lembaga pendidikan formal seperti sekolah-sekolah atau madrasah, sedangkan lembaga pendidikan non formal  seperti pengajian atau majlis ta’lim.

Mempelajari atau mengkaji ajaran agama Islam dalam berbagai wadah dan kesempatan merupakan kewajiban bagi setiap orang Islam. Dengan sering belajar maka, pengetahuan  bertambah, wawasan semakin luas, dan keimanan semakin baik dan benar. Sebab orang yang banyak belajar tentu lebih banyak  mengetahui dari pada orang yang sedikit belajar. Demikian juga, bahwa orang yang berilmu berbeda tingkat pengalaman keimanan, ketakwaan dan akhlaknya dalam kehidupannya.

Perlu ditegaskan bahwa setiap orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan adalah wajib menuntut ilmu atau mempelajari ajaran agama dan sebagainya. Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah SAW. dalam sabdanya sebagai berikut :

Artinya : “Dari Anas. Ra berkata : bahwasanya Rasululllah SAW bersabda : tuntutlah ilmu walaupun kenegeri Cina, sebab menuntut ilmu wajib bagi tiap-tiap muslim”.

Hadits diatas dapat dipahami, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan kepada umatnya agar menuntut ilmu.  Baik laki-laki maupun perempuan,  menuntut ilmu merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan. 

Dari beberapa faktor  yang harus diperhatikan dalam memilih metode pengajaran  yaitu “tujuan yang hendak dicapai, pelajaran, bahan pelajaran, fasilitas, guru, situasi, kelebihan dan kelemahan metode tertentu”.

Bimbingan Islam merupakan bantuan yang bersifat mental spiritual dimana diharap dengan melalui iman dan takwanya kepada Tuhan seseorang mampu mengatasi sendiri masalah yang sedang dihadapinya.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, akan dibicarakan atau dibahas tentang efektivitas pelaksanaan bimbingan Islam terhadap majlis ta’lim ibu-ibu masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang. Melalui observasi awal diketahui, bahwa kegiatan majlis ta’lim ibu-ibu tersebut berlangsung sudah cukup lama dan dilaksanakan seminggu sekali, yaitu setiap hari jum’at siang. Materi pengajian pada majlis ta’lim ibu-ibu tersebut mencakup berbagai bidang, seperti bidang akidah, ibadah dan akhlak.

Permasalahan tersebut diatas menarik untuk dibahas lebih lanjut dan mendalam, karena keberadaan kaum perempuan, baik sebagai istri maupun sebagai anggota masyarakat merupakan tonggak penunjang eksisnya kehidupan suatu keluarga dan bangsa. Oleh karena itu keberadaan kaum ibu-ibu harus dibekali pengetahuan agama yang luas,  iman yang kuat dan akhlak yang mulia. Kegiatan atau aktivitas bimbingan Islam majlis ta’lim tersebut merupakan gambaran tentang kesungguhan kaum perempuan dalam mempelajari atau mendalami pemahaman terhadap ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari semakin benar dan baik. Apa yang dilakukan majlis ta’lim ibu-ibu masjid al-amin tersebut merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti atau dikaji secara mendalam agar dapat diketahui faktor motivasi mereka dalam mengkaji ajaran agama secara mendalam. Kunci persolannya adalah bagaimana efektivitas pelaksanaan bimbingan Islam majlis ta’lim tersebut. Untuk itu penulis akan berusaha semaksimal mungkin meneliti permasalahan ini dengan judul :

“EFEKTIVITAS PELAKSANAAN BIMBINGAN ISLAM TERHADAP PEMAHAMAN AGAMA PADA MAJLIS TA’LIM IBU-IBU MASJID AL-AMIN KELURAHAN SUKAMAJU PALEMBANG”.
B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi objek kajiannya adalah ibu-ibu majlis ta’lim masjid Al-Amin kelurahan  Sukamaju Palembang. Serta yang diteliti adalah efektivitas pelaksanaan bimbingan Islam.
C. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana  pelaksanaan bimbingan Islam pada majlis ta’lim ibu-ibu  masjid Al-Amin ?
2. Bagaimana pemahaman agama ibu-ibu majlis ta’lim Al-Amin ?

3. Bagaimana efektivitas pelaksanaan  bimbingan Islam terhadap pemahaman agama pada majlis ta’lim ibu-ibu Masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.   Tujuan Penelitan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

a. Untuk mengetahui Bagaimana  pelaksanaan bimbingan Islam pada majlis ta’lim ibu-ibu  masjid Al-Amin.
b. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman agama ibu-ibu majlis ta’lim Al-Amin.
c. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pelaksanaan  bimbingan Islam terhadap pemahaman agama pada majlis ta’lim ibu-ibu Masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang.
2. 
Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
a. Secara Teoritis
Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu dakwah ( Bimbingan dan Penyuluhan Islam ) dan menjadi sumber referensi bagi pihak yang mempunyai kepentingan.
b. Secara Praktis

1. Individual. Yang mengikuti pengajian akan dapat mengetahui apa yang ada dalam struktur keagamaan, keilmuan, kepribadian dan lain sebagainya dalam pengajian tersebut.

2. Organisasi. Akan menjadi petunjuk dan pedoman dalam pelaksanaan keorganisasian sehingga dalam penelitan ini dapat memberikan pemikiran kedepan yang lebih baik terhadap pengajian yang dikelola.

3. Masyarakat. Akan membina baik dari dalam organisasi pengajian maupun diluar organisasi. Sehingga dengan adanya ini akan lebih bermanfaat bagi masyarakat luas dalam melaksanakan dakwah islamiyah untuk meningkatkan kualitas beragama.
E. Hipotesa Penelitian
Ha = Ada efektivitas antara pelaksanaan bimbingan Islam terhadap pemahaman agama pada majlis ta’lim ibu-ibu masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang.

Ho = 
Tidak ada efektivitas antara pelaksanaan bimbingan Islam terhadap pemahaman agama pada majlis ta’lim ibu-ibu masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang.
F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan sajian singkat tentang hasil penelitian tertentu, baik yang dilakukan para mahasiswa maupun masyarakat umum yang berkaitan dengan penelitian yang penulis rencanakan. Berdasarkan pengecekan terhadap hasil penelitian terdahulu pada perpustakaan Fakultas Dakwah dan perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang, maka diketahui belum ada yang membahas judul yang permasalahan yang akan penulis bahas. Tetapi dari segi tema sudah ada membahasnya, seperti hasil penelitian berikut ini :

“Aktivitas Majlis Ta’lim al-Jamiatul Islam Palembang dan Pengaruhnya Terhadap Pelaksanaan Ritual Keagamaan dalam Keluarga”,oleh Murtini Fakultas Tarbiyah tahun 2000. kesimpulan skripsi ini adalah pembinaan aktivitas keagamaan masyarakat yang tergabung dalam majlis ta’lim al-Jamiatul Islami Palembang tergolong tinggi. Pelaksanaan ritual-ritual keagamaan yang dilakukan oleh para anggota majlis ta’lim al-Jamiatul Islami ini tergolong cukup tinggi, terutama  didalam lingkungan keluarganya sendiri.

Skripsi berjudul : “Majlis Ta’lim Taqwa sebagai Wahana Pembinaan Keagamaan di Desa Sri kembang Kecamatan Tanjung Batu OKI”, oleh Ishamia Kurnia Fakultas Ushuluddin tahun 1999. Kesimpulan dari skripsi ini adalah, bahwa majlis ta’lim taqwa mempunyai peranan yang besardalam pembinaan pada masyarakat desa  Sri Kembang terutama pembinaan keagamaan para anggota keluarga majils ta’lim itu sendiri. Selain dari pembinaan keagamaan yang bersifat ibadah-ibadah seperti shalat, juga pembinaan keagamaan dalam bidang peringatan-peringatan hari-hari besar.

Skripsi berjudul : “Aplikasi Motivasi Bimbingan dan Penyuluhan Islam untuk membentuk pribadi muslim”, oleh Misrullah Fakultas Dakwah tahun 1999. Kesimpulan skripsi ini adalah membahas mengenai motivasi dalam bimbingan dan penyuluhan Islam mempunyai fungsi sebagai motif tenaga kejiwaan yang dapat membangkitkan individu manusia dalam perjuangan hidupnya kepada kecenderungan terhadap nilai-nilai ke Islaman.

Dari ketiga hasil penelitaian tersebut diatas, jelas berbeda dengan permasalahan yang akan penulis bahas, baik dari seegi obyek lokasi maupun dari segi rumusan masalahnya. Permasalahan yang akan penulis bahas mengenai efektivitas pelaksanaan bimbingan Islam terhadap majlis ta’lim, yang ditinjau dari segi keimanan, ibadah dan akhlaknya. Dengan demikian jelas perbedaan antara penelitian terdahulu dengan permasalahan yang akan penulis bahas. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti dan membahas persoalan ini lebih lanjut agar dapat mengetahui pemahaman dan pengalaman ibu-ibu terhadap ajaran agama pada majlis ta’lim ibu-ibu Masjid Al-Amin Kelurahan Sukamaju Palembang.
G. Kerangka Teori
Membicarakan masalah keagamaan dalam kontek Islam adalah membahas tentang ajaran agama Islam, yang mencakup tiga bidang pokok yakni akidah, syari’ah, dan akhlak.
 Bidang akidah membahas tentang keimanan dan kepercayaan terhadap adanya Allah, ada Malaikat-malaikat-Nya, ada Kitab-kitab-Nya, ada Rasul-rasul-Nya, dan percaya akan datang hari kiamat. Bidang Syari’ah adalah membahas tentang hukum atau peraturan agama yang mencakup antara lain perintah dan larangan Allah, peraturan atau hukum tentang Ibadah (pengabdian kepada Allah), Mu’amalah (hubungan sesama manusia dan memenuhi kebutuhan hidupnya, Munakahat (perkawinan), Siyasah (politik) dan lain-lain.kemudian bidang akhlak adalah membahas tentang perbuatan baik yang harus dilakuakan dan buruk yang harus dihindari oleh manusia.
Menurut Sondang P. Siagian (2001 : 24):  “Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.

Sementara itu Abdurahmat (2003:92) “Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasaranadalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.

Sedangkan Pandji Anoraga (2000 : 178) menyatakan bahwa : “Efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan yang lebih dikaitkan dengan hasil kerja”.Kata kunci efektivitas adalah efektif, karena pada akhirnya keberhasilan perusahaan diukur dengan konsep efektivitas. Pengertian efektivitas mempunyai arti yang berbeda bagi setiap orang, tergantung kepada kerangka acuan yang dipakainya. Seorang ahli ekonomi mempunyai persepsi bahwa efektivitas organisasi akan semakna dengan keuntungan atau laba. Bagi instansi pemerintah, efektivitas organisasi semakna dengan program yang mempunyai pengaruh besar dengan kepentingan masyarakat banyak baik politik, ekonomi dan sebagainya. Dari pengertian sebelumnya, maka pada umumnya efektivitas tersebut memberikan batasan dari segi hasil yang dicapai dari suatu kegiatan tertentu tanpa memperhatikan segi sumber yang digunakan. Dengan perkataan lain bahwa efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau arah yang tepat dalam pencapaian tujuan. Pada saat sekarang, pengertian efektif sering diidentikkan dengan tepat guna.


Efektivitas dalam arti luas adalah hasil dari kegiatan yang dilakukan. Hasil/efek dari pengajian di majlis ta’lim  masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang. Kalau dilihat dari kriteria yang ada pada ibu-ibu yang mengikuti pengajian tersebut seperti tidak mendapatkan hasil yang optimal atau hasil yang sesuai dengan apa yang diikuti  di pengajian tersebut, seperti kehidupan sehari-hari diantaranya akhlak, kepribadian dan prinsip dalam melaksanakan ibadah.

Saipul Bahri Djamarah dan Aswan Zain menjelaskan, “bahwa efektivitas dalam penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuian antara metode  dengan semua komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam satuan pelajaran“.


Selanjutnya pengertian Majelis Ta’lim. Istilah Majelis Ta’lim berasal dari bahasa Arab, yakni dari                                 artinya “ tempat duduk, tempat sidang, tempat pertemuan ”,
 sedangkan kata                      artinya “ mencari ilmu, belajar atau pengajaran ”.
 pengertian serupa dapat dijumpai dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, kata Majelis berarti “ pertemuan atau kumpulan orang banyak ”.


Istilah bimbingan berasal dari terjemahan bahasa Inggris yaitu dari kata Guidance yang diartikan sebagai berikut : menunjukkan jalan (Showing The Way), memimpin (Leading), menuntun (Conducting), memberikan petunjuk (Giving Instruction), mengatur (Regulating), mengarahkan (Govering), memberikan nasihat (Giving Advice).


Menurut Aminullah Cik Sohar pengertian bimbingan mempunyai dua pengertian yaitu :

1. Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau memberitahukan sesuatu sambil memberikan nasihat.

2. Mengarahkan,menuntun ke suatu tujuan, tujuan itu mungkin hanya diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkin perlu diketahui oleh kedua pihak.

“Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih,mempersiapkan diri dan memangku suatu jabatan dan mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya” (Frank Parson ,1951).

Sedangkan menurut Miller (I. Djumhur dan Moh. Surya, 1975) mengartikan bimbingan sebagai proses bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum di sekolah, keluarga dan masyarakat.
 
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk itu, dimaksudkan agar individu dapat memahami dirinya, lingkunganya serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat.

Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata “Salima“ yang mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. Dari kata Salima selanjutnya diubah menjadi bentuk “ Aslama “ yang berarti berserah diri, masuk dalam kedamaian.

Pengertian Islam sebenarnya sudah disinggung dalam Al-Qur’an, misalnya firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 112 yang berbunyi : 
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Artinya : “Tidak demikian bahkan barang siapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati”.


Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan Islam adalah sebagai suatu proses pemberi bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Al-Hadits agar selamat di dunia dan akhirat.

Dalam penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan yang ada dalam majlis ta’lim Al-Amin berjalan dengan efektif atau sesuai dengan tujuan, karena kegiatan ini selalu dilaksanakan setiap pengajian majlis ta’lim yaitu hari jum’at mulai pukul 14.00-17.00 WIB. kemudian dengan diajarkannya seluruh ajaran agama Islam sebagian besar jema’ah majlis ta’lim mengerti tentang ajaran agama Islam.
H. Metodologi Penelitian
1.  Jenis dan Sumber Data

a.  Jenis Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini, dapat dikelompokkan pada dua jenis yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu dikumpulkan untuk mengetahui jumlah data ibu-ibu, dan data yang dipandang perlu. Sedangkan data kualitatif yaitu dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi tentang efektivitas pelaksanaan bimbingan Islam terhadap majlis ta’lim.

b.   Sumber Data
      
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yakni  data primer dan data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya  yaitu majlis ta’lim ibu-ibu masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang. Sedangkan data skunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku dan dokumentasi yang ada korelasinya dengan masalah penelitian.

2. Populasi dan Sample 
a. Populasi

“Populasi adalah keseluruhan unit sampling secara fisik yang dibatasi secara ketat oleh kriterium tertentu, atau keseluruhan dari hasil penguburan (data) yang dibatasi secara ketat oleh kriterium tertentu”.
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh anggota majlis ta’lim ibu-ibu masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang yang bejumlah 51 orang.
b. Sample 

“Sample adalah wakil dari yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 maka diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian popoulasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih besar dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % bahkan lebih”.
 
3.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode yaitu 
a. Metode Angket
Metode angket yaitu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis. Metode angket ini diajukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil yang dicapai dalam bimbingan Islam yang dilakukan da’i  pada majlis ta’lim tersebut.
b. Metode Wawancara

Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab menggunakan pedoman wawancara. Wawancara ditujukan untuk mendapat data tentang bagaimana sejarah berdirinya majlis ta’lim ibu-ibu, siapa pendirinya, apa tujuan berdirinya majlis ta’lim tersebut, program apa yang dilaksanakan oleh ibu-ibu dalam majlis ta’lim, dan aktivitas majlis ta’lim tersebut sehari-hari.
c. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian.  Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang jelas tentang kondisi dan aktivitas di majlis ta’lim al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang.
4. 
Teknik Analisa data.
Data yang dihimpun melalui beberapa metode sebagaimana disebutkan diatas maka dianalisis secara deskriptif, baik dalam bentuk kualitatif maupun dalam bentuk kuantitatif. Analisis kualitatif disajikan dalam bentuk uaraian, guna mendapatkan gambaran yang menyeluruh baik secara induksi maupun deduksi. Sedangkan analisis kuantitatif dituangkan dalam bentuk statistik yang dihimpun dalam table-tabel yang dirangkaikan dengan kenyataan yang ada, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan secara jelas.

Dengan terlebih dahulu data yang telah terkumpul diolah melalui editing, koding dan klasifikasi data. Kemudian dianalisa dengan rumusan statistik:

a. Mean (M)
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“Mean digunakan untuk mencari nilai rata-rata”

b.
Standar Deviasi (SD)
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“Standar deviasi digunakan untuk mengetahui variabelitas data dan sekaligus untuk mengetahui homogenitas data. Standar deviasi digunakan untuk membagi data menjadi tiga bagian yaitu tinggi, Sedang dan rendah”

c.
Korelasi Product momen
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 EMBED Equation.3  [image: image5.wmf]
“Digunakan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y”

. 
I. Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan, bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,  hipotesa penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian yang meliputi : (jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisa data) dan sistematika pembahasan.

Bab II. Deskripsi wilayah penelitian, yang berisikan mengenai : historis dan geografis, struktur pemerintahan dan keadaan penduduk kelurahan Sukamaju yang berisikan (jumlah penduduk, mata pencaharian, pendidikan dan agama).
Bab III. Landasan teori, yang meliputi : pengertian bimbingan Islam, majlis ta’lim sebagai salah satu bentuk bimbingan Islam, dan pemahaman agama.

Bab IV. Analisa data, yang berisikan bagaimana  pelaksanaan bimbingan Islam pada majlis ta’lim ibu-ibu  masjid Al-Amin, bagaimana pemahaman agama ibu-ibu majlis ta’lim Al-Amin, dan bagaimana efektivitas pelaksanaan  bimbingan Islam terhadap pemahaman agama pada majlis ta’lim ibu-ibu Masjid Al-Amin kelurahan Sukamaju Palembang.

Bab V. Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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